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ABSTRACT 

 

Thei study aimsi toi analyze the levels of satisfaction and i loyaltyi ofi consumers toi the purchase of lapis legit 

sponge cake in Selera Rasa Bandar Lampung. This research was  conducted in Lapis Legit Selera Rasa, 

Bandari Lampungi. The research method used is a survey method. The sampling technique used was 

accidental samplingi. The numbers respondents was 55 costumers. The analysis method used is the i 

Customer i Satisfactioni Indexi (CSIi) analysisi andi thei loyaltyi pyramidi. Thei resultsi showedi thati Lapisi Legit i 

Selera Rasa consumers were satisfied with a high level of satisfaction (CSI = 68,85%). The consumer loyalty 

pyramid was at the level of liking the brand, meaning that consumers really like the brand of Lapis Legit 

Selera Rasa and willing to bear the transition costs. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia memiliki 34 provinsi yang tersebar 

dengan wilayah geografis yang berbeda-beda dan 

merupakan negara yang memiliki beragam budaya. 

Provinsi i Lampungi merupakani salahi satui provinsi i 

yangi memilikii banyak makanan khas, yaitui seruit, 

minuman serbat, makanan olahan lainnya yang 

berbahan dasar pisang, dan lapis legit. 
 

Seiring perkembangan jaman, industri dalam 

bidang kuliner di Kota Bandar Lampung 

berkembang pesat. Hal ini tentunya membuat para 

pelaku bisnis harus mampu dalam menciptakan 

suatu produk yang memiliki suatu keunggulan, 

nilai kegunaan, dan kualitas produk yang baik 

bagi konsumen agar konsumen merasa puas dan 

bisa menjadi kekuatan bagi suatu perusahaan. 
 

Perkembangan bisnis kuliner yang semakin 

meningkat tentu membawa dampak persaingan 

yang ketat bagi para pengusaha kuliner. Hal ini 

menuntut parai pelakui bisnisi untuki selalui 

memberikani inovasii barui yangi dapati menariki 

perhatiani konsumeni. Konsumeni yangi 

menginginkani inovasii barui dii bidangi kuliner, 

tidaki hanyai mempertimbangkani jenisi makanani 

yangi akani dikonsumsi i, namuni jugai 

memperhatikani pelayanani dani kualitasi produki 

yangi diberikani olehi produseni (Sunarto 2006). 

 

Salah satu industri kecil yang terus bersaing dalam 

bisnis kuliner khas Lampung adalah Toko Selera 

Rasa.Toko ini sudah berdiri sejak tahun 2006. 

Produk yang dijual adalah bolu lapis legit, yang 

berbeda dengan lapis legit biasanya. Harga bolu 

lapis legit yang ditawarkan oleh Toko Selera Rasa 

adalah Rp45.000 per loyang.  Hal inilah yang 

menjadi kelebihan dari lapis legit ini, dengan harga 

yang terjangkau, konsumen dari kelas menengah 

ke bawah sudah biasa menikmati kue lapis legit. 
 

Bolu lapis legit yang dijual oleh Toko Selera Rasa 

memiliki tekstur lembut, rasa yang manis dan 

sedikit gurih, serta aroma yang wangi dan khas.  

Lapis legit Toko Selera Rasa dibuat dengan bahan 

berkualitas baik, tanpa penambahan bahan 

pengawet ataupun pewarna.  Hingga saat ini, lapis 

legit Selera Rasa tetap eksis ditengah persaingan 

yang ada.  Namun, dalam kurun waktu satu tahun 

terakhir terjadi penurunan jumlah penjualan. 
 

Pada tahun 2018 penjualan lapis legit mengalami 

penurunan penjualan sebesar 29,64 persen dari 

tahun 2017 dan 30,88 persen dari tahun 2016.  Hal 

ini menunjukkan bahwa persaingan dalam usaha 

lapis legit sangat ketat, karena banyaknya toko 

kue di Kota Bandar Lampung yang menjual lapis 

legit. Toko Selera Rasa perlu memperhatikan 

pelayanan, kualitas produk, dan harga agar dapat 

mempertahankan usahanya. 
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Toko Selera Rasa merupakan usaha yang 

berorientasi pada profit, sehingga jika terjadi 

penurunan penjualan pada akhir tahun merupakan 

suatu masalah bagi usaha tersebut.  Untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi pada tingkat 

penjualani, makai perlui dipahamii mengenai 

kepuasani konsumeni terhadapi suatui produki ba baik 

berupa barangi ataui jasai (Kotler 2009). Kepuasani 

konsumeni adalahi responi konsumeni terhadapi 

ketidaksesuaiani antarai tingkat i kepentingani 

sebelumnyai dani kinerjai sosial i yangi dirasakani 

setelahi penggunaani dari suatui produki barangi ataui 

jasai yangi telahi dibelii (Rangkuti 2006) i. 

 

Secarai sederhana, kepuasani konsumeni merupakani 

evaluasi i setelahi pembelian ataui hasili evaluasi i 

setelahi membandingkani apai yangi dirasakani 

dengani harapannyai. Kepuasani konsumeni 

merupakan hal yangi penting bagi Toko Selera 

Rasa karena dengan terciptanya kepuasan yang 

dirasakan seorang konsumen terhadap lapis legit 

makai diharapkani tingkat i penjualani dani 

pendapatani toko akani terusi meningkat i.  Selain 

kepuasani konsumeni, loyalitasi konsumeni pada 

lapis legit juga i sangat i pentingi untuki diperhatikani, 

karenai dapati menunjangi meningkatnyai jumlahi 

penjualan. 

 

Menurut i Sangadjii dani Sopiahi (2013), loyalitas i 

konsumeni adalahi komitmeni konsumeni untuki tetapi 

bertahani dalami berlangganan pada suatu produk 

atau konsumen konsisten dalam melakukan 

pembelian berulang pada i produki ataui jasai terpilihi 

dii masai yangi akani datangi meskipuni akan ada 

banyaki pengaruhi situasi i dani usaha-usahai 

pemasarani yangi memiliki potensi i untuki mengubahi 

perilakui konsumeni.  Toko Selera Rasa harus selalu 

membanguni loyalitasi terhadapi lapisi legiti yangi 

dijual i karenai dengani loyalnyai konsumeni berartii 

konsumeni tidaki akani berpindahi kei lapisi legiti yangi 

dijual i olehi tokoi kuei laini dani akani selalui 

melakukani keputusani pembeliani padai lapis legit 

yang dijual oleh Toko Selera Rasa. 
 

Berdasarkani uraiani tersebut i, makai tujuani darii 

penelitiani inii adalahi untuki menganalisisi tingkati 

kepuasani dani tingkat i loyalitasi konsumeni terhadapi 

pembeliani bolui lapisi legiti Selerai Rasai dii Bandari 

Lampungi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi metodei survei i. Penelitiani inii dilakukani dii 

Tokoi Selerai Rasai yang merupakan salah satu 

produsen bolu lapis legit di Kota i Bandari 

Lampungi. Pemilihani lokasi dilakukan i secarai 

sengajai (purposive) i idenganii pertimbangani bahwai 

Toko Selera Rasa merupakan i toko bolu lapis legit 

yang produksinya tinggi. Toko Selera Rasa 

memiliki  4 cabang dan penelitian ini dilakukan di 

cabang Teluk Betung. Pengumpulani datai 

dilakukani pada bulan Maret-Juli 2020 

 

Pada penelitian inii proses  pengumpulani datai 

dilakukan dengani wawancara i menggunakani  

kuisioneri. Jenisi datai yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi datai primeri dani sekunder.  

Datai primeri adalahi dataii yangi diperolehi langsungi 

darii lokasii penelitiani, yaitui identitas responden, 

nilai kepentingan atribut, nilai kinerja atribut, dan 

nilai loyalitas konsumen terhadap bolu lapis legit 

Selera Rasa yang dilakukan melalui wawancara 

yang berpedoman pada kuesioner serta sejarah 

perkembangan bisnis, struktur organisasi, dan 

jumlah penjualan bolu lapis legit Selera Rasa 

melalui wawancara dengan pemilik dan manajer 

Toko Selera Rasa.  Datai sekunder i diperoleh dari 

datai publikasi BPS, penelitian terdahulu, dan 

jurnal yang menunjang penelitian. 

 

Metodei pengambilani sampel i yang digunakan 

dalami penelitiani inii adalah metodei non-

probabilityi samplingi denganii sampel tekniki 

accidental sampling. Responden dalami penelitiani 

ini, berdasarkan teori Malhotra (2006), yaitu 

apabila populasi dalam penelitian tidak diketahui 

secara pasti jumlahnya, maka dalam penarikan 

jumlah ukuran sampel digunakan teknik atau 

rumus paling sedikit harus empat atau lima kali 

dari jumlah atribut yang digunakan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini terdapat 11 atribut yang 

dianalisis, sehingga jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah 55 sampel (11 atribut 

dikali dengan 5), yangi merupakani konsumen 

pembeli bolu lapis legit di Toko Selera Rasa 

dengan kriteria minimal berusia 17 tahun dari 

segala tingkat pendidikan, sudah pernah membeli 

atau mengonsumsi bolu lapis legit Selera Rasa 

minimal tiga kali dalam tiga bulan terakhir, dan 

bersedia untuk diwawancarai langsung oleh 

peneliti menggunakan kuesioner. 

 

Sebelumi pengambilani datai, dilakukan i ujii validitasi 

dani ujii reliabilitasi kuesioner terhadap 30 

responden. Uji validitas dilakukan menggunakan 

correted item, sedangkan uji reliabilitas dianalisis 

menggunakan Croncbach Alpha. Menurut Sufreni 

dani Natanaeli (2013) i, nilai i validitasi itemi dalami 

kuesioner dapati dikatakani validi jikai nilaii 

correctedi itemi dani totali correlationi bernilai i dii 

atasi 0,20 dani suatui instrumeni dikatakani reliabel i 
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jikai nilaii cronbachi alphai lebihi besari darii 0,6i 

(Ghozali 2002). Adapun variabel yang diuji adalah 

tingkat kepentingan, kinerja, dan loyalitas. Hasil 

uji validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 1. 

 

Metodei yangi digunakani untuki menganalisisi 

tingkat i kepuasani konsumeni adalahi analisisi CSIi 

(Customeri Statisfactioni Index). Metode CSI 

merupakan indeks yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kepuasan konsumen pada suatu 

perusahaan berdasarkan atribut-atribut tertentu. 

Nilai i maksimumi untuki CSIi adalah i 100% i dengani 

rentangi nilaii menuruti Suprantoi (2006) i yaknii 

sangat i puas i (81%-100%)i, puas i (66%-80%)i, cukup i 

puasi (51%-65%)i, kurangi puasi (35%-50%)i, dan i 

tidaki puasi (0%-34%)i. Berikut i merupakani rumusi 

perhitungan i CSIi menuruti Suprantoi (2006). 

 

CSI =
(T)

5(Y)
X 100%...............................................1 

 

Keterangan : 

CSIi = Customeri Satisfactioni Indexi 

(T) i = Totali seluruhi skori 

(Y)  i = Totali nilaii seluruhi harapani  

5i  = Nilaii maksimumi yangi digunakani dalami  

  skalai pengukurani 

 

Untuk mengetahui loyalitasi konsumen, maka 

tingkat loyalitas i diukuri menggunakani piramidai 

loyalitas i yangi memilikii limai tingkatani yangi terdirii 

dari i switcheri buyeri, habitual i buyeri, satisfiedi 

buyeri, likingi thei brandi, dani committedi buyeri.  

Rumus perhitungan loyalitas konsumen i menurut  

Durianto, Sugiarto, dan Sitinjak (2001). 
 
fa+fb

A
×100 ...................................................2 

 

Keterangan: 

fa = jumlah responden yang menjawab 

sering untuk switcheir buyeri, 

setuju untuk habituail buyeri, 

puas untuk, satisfiedi buyeri, 

suka untuk likingi thei brandi, dani 

sukai untuki committedi buyeri 

fb = jumlah responden yang menjawab 

sangat sering untuk switcher buyeri, 

sangat setuju untuk habitual buyer i, 

sangat puas untuk, satisfied buyer, 

sangat suka untuk liking the brand, dan 

sangat suka untuk committedi buyeir 

A = Jumlah responden 

% = persentase responden yang menjawab sering 

 

 

 

Tabel 1. Hasil uji validitas dan reliabilitas  

 

Cronbach's N of Items 

0.885 11 

 

HASILi DANi PEMBAHASANi 

 

Karakteristiki Konsumeni Bolui Lapisi Legiti 
 

Respondeni konsumeni padai penelitiani inii adalahi 

konsumeni yangi membelii bolu lapis legit di Toko 

Selera Rasa. Jumlah responden perempuan 

sebanyaki 33i orangi dan responden laki-laki 

sebanyak 22i orangi. Usia responden berada pada 

rentang 18 – 26 tahun. Tingkat pendidikan 

konsumen bolu lapis legit tergolong tinggi, yaitu 

Sarjana. Jenisi pekerjaani setiap konsumen beragam. 

Pegawai swasta merupakan jenis i pekerjaani 

terbanyaki. 

 

Tingkati Kepuasani Konsumeni  

 

Pengukurani indeksi kepuasani konsumenii (CSI) 

dilakukani untuki menentukani sasarani-sasarani dii 

masai yangi akani datangi dani mengetahui i besarnyai 

indeksi kepuasani yangi dihasilkani olehi suatui 

produki. Berdasarkan Tabel 2dapat dilihat bahwa 

Nilai Customeri Satisfactioni Indexi (CSI) bolu lapis 

legit Selera Rasa sebesar 68,85 persen, jikai nilai i 

Customeri Satisfactioni Indexi (CSI) i beradai padai 

rentangi skalai 61i –80i, makai secarai umum indeks 

kepuasan konsumen lapis legit Selera Rasa berada 

pada kriteria “puas”.Walaupuni konsumeni telahi 

merasai puasi, pihaki tokoi harusi meningkatkani dani 

tetapi menjagai kualitasi sertai mutui bolu lapis legit 

Selera Rasa, sehingga dapat mempertahankan 

bahkan meningkatkan kepuasan konsumen menjadi 

sangat puas. 
 

Tabel 2. Perhitungan Customer Satisfaction Index 

(CSI) bolu lapis legit Selera Rasa 

 

Atribut 

RSP WF RSK WS 

Ei 

 

weighting 

factor 

Bi 

 

weighted 

score 

Rasa 4,13 0,11 4,02 0,46 

Aroma 3,95 0,11 4,13 0,45 

Tekstur 3,11 0,09 3,16 0,27 

Harga 3,15 0,09 3,09 0,27 

Ukuran 3,22 0,09 3,29 0,29 

Tanggal Kadaluarsa 3,05 0,08 3,33 0,28 

Kemasan 3,05 0,08 3,44 0,29 

Kebersihan 3,25 0,09 3,42 0,31 

Pelayanan Pegawai 3,15 0,09 3,18 0,27 

Lokasi Toko 3,27 0,09 3,31 0,30 

Label Halal 3,07 0,08 3,15 0,27 

Weighted Total 36,40 1,00 37,51 3,44 

CSI (%)       68,85 
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Hasil i penelitiani inii sejalani dengani penelitiani 

Praditai, Indrianii, dani Soelaimani (2016) i, yaitui 

menyatakani bahwai nilaii Customeri Satisfactioni 

Indexi (CSI) i konsumeni taucoi dii Kotai Prabumulihi 

sebesar i 71,20 persen, sehinggai konsumeni beradai 

padai kriteriai puasi. Penelitiani inii jugai sejalani 

dengani penelitiani Andelai, Endaryantoi, dani 

Adawiyahi (2020) i yangi menyatakani bahwai nilaii 

Customer i Satisfactioni Indexi (CSI) konsumeni 

agroindustri i piei pisangi di Kota i Bandari Lampung 

adalah 78,76 persen yang artinya konsumen 

merasa puas. 

 

Padai Tabeli 2i dapati diketahui i bahwai kepuasani 

konsumeni dengani nilai tertinggi i terletak padai 

atribut i rasai dan aroma dengani nilaii WSi sebesar i 

0,47 dan 0,45.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rasa dan aroma bolu lapis legit Selera Rasa disukai 

oleh konsumen, sehingga memberikan nilai 

kepuasan tertinggi dibandingkan atribut lain.Hasil 

penelitiani ini juga sejalan i dengani penelitiani 

Kurniati i, Silviai, dan Efendii (2016) yangi 

mendapati bahwai rasa dan aroma kue merupakan 

atribut yang memiliki nilai kepuasan paling tinggi 

terhadap kue Baytat Bengkulu.  Beberapa 

penelitian lain tentang produk makanan juga 

menunjukkan bahwa rasa merupakan atribut yang 

memberikan kepuasan tertinggi pada produk pie 

pisang dan pecel lele di Kota Bandar Lampung 

(Andela, et al 2020;  Pratama, Indriani, dan 

Endaryanto2017), dan faktori penentuii keberhasilani 

pada ipemasarani produki Lapisi Bogor iSangkuriangi, 

diantaranya adalahi rasai dan aromai produk 

(Sulthanah, Harisudin,dan Setyowati 2016). 

 

Tingkati Loyalitasi Konsumeni  

 

Padai penelitiani inii, loyalitas i terhadapi bolu lapis 

legit Selera Rasa dinilaii berdasarkani kriteriai 

loyalitas i yangi terdirii dari i alasani konsumeni 

mengonsumsi i bolu lapis legit Selera Rasa, yaitu 

karenai faktori hargai (switcher buyer), faktori 

kebiasaani (habitual buyer), faktor i kepuasani dalami 

konsumsi i sebelumnyai (satisfied buyer)i, konsumeni 

benar-benari menyukaii bolui lapisi legiti selerai rasai 

(liking the brand)i dani merekomendasikan i bolui 

lapisi legiti Selerai Rasai (committed buyer). 

 

a. Switcheri Buyeri  

 

Switcheri buyeri adalahi konsumeni yangi sensitifi 

terhadapi hargai ataupuni perubahani hargai suatu 

iproduki. Pada tingkatan switcher buyer, konsumen 

lebih memperhatikan harga dalam melakukan 

pembelian produk.  Hali inii menandakani bahwai 

konsumeni tersebuti tidaki loyal i ataui tidaki tertariki 

dengani mereki tersebuti. Hasili perhitungani 

didapatkani nilaii switcheri buyeri sebesar i 22,42 

i(rentang skala 2,61 -3,40) i dengani nilai i rata-ratai 

adalah i2,75 perseni.  

 

b. Habitual Buyer  

 

Habituali buyeri adalahi konsumeni yangi membelii 

bolui lapisi legiti Selerai Rasai karenai kebiasaani, 

sehinggai tidaki adai alasani yangi kuati baginyai untuki 

membelii mereki produki laini yangi membutuhkani 

pengorbananii, sepertiii mengeluarkanii biayaii 

(switching cost)i. Sejaki awali setelahi melakukani 

pembeliani, para konsumen sudahi merasakani 

kepuasani tersendirii. Hali inii mengakibatkani 

merekai menjadii terbiasai untuki mengonsumsii bolui 

lapisi legiti Selerai Rasa dan akan kembali 

imelakukani pembeliani ulangi terhadapi produki bolui 

lapisi legit selera rasa tersebut, didapatkan nilai 

habitual buyeri sebesari 35,15 (skala interval 2,61 – 

3,40) dengani nilaii rata-ratai yangi didapatkani, yaitui 

3,00 perseni. 

 

c. Satisfied Buyer  

 

Satisfiedi buyeri adalahi konsumen yangi masuki 

dalami kategorii puas ketika mengonsumsi i bolu 

lapis legit Selera Rasa. Meskipun demikian, ada 

kemungkinan bahwa konsumen tersebut 

memindahkani pembeliannyai kei produki laini 

dengani menanggungi biayai peralihani (waktui, uang, 

atau kinerja). Hal i inii berartii konsumeni 

menemukani kepuasani dalami mengonsumsi i produki 

bolui lapisi legiti Selera Rasa. Satisfiedi buyeri adalahi 

konsumen yang menjawabi ’puas’ dan ’sangat 

puasi’. Rata-rata responden yang merasa puas 

dengani produki bolu lapis legit Selera Rasa inii 

ditunjukkani olehi nilaii Satisfied buyer sebesari 

64,85 (skalai interval i 3,41 – 4,20) dengani nilaii 

rata-ratai sebesar 3,57 perseni 

 

d. Likingi Thei Brandi  

 

Konsumen yangi masuki dalami kategorii likingi thie 

brandi merupakani pembelii yangi sungguh-sungguh i 

menyukaii bolu lapis legit Selera Rasa. Konsumen 

yang benar-benar menyukai bolu lapis legit Selera 

Rasa ini akani menjawabi ’suka’ dani ’sangat sukai’. 

Nilai liking the brand yang didapatkan sebesar 

79,39i (skalai interval i 3,41 – 4,20) dengan nilai rata-

ratai sebesar 4,01 persen i, artinyai konsumen 

menyukai lapis legit Selera Rasa. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat 

mempertahankan kualitas lapis legit agar 

konsumen tetap menyukai merek lapis legit Selera 

Rasa. 
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Committed Buyer 70,90%

Liking the Brand 79,39%

Satisfied Buyer 
64,85%

Habitual
Buyer 

35,15%

Switcher 
Buyer

22,42%

e. Committed buyer 

 

Konsumen yang masuk dalam kategori ini 

melakukan pembelian berulang dengan melibatkan 

perasaan emosional dan akan setia terhadap satu 

merek serta dengan senang hati 

merekomendasikan produk yang disukai kepada 

orang lain. Nilai committed buyer yang didapatkan 

sebesar 70,90 dengan nilai rata-rata sebesar 3,88 

persen, artinya sebagian besar konsumen selalu 

merekomendasikan produk lapis legit Selera Rasa 

kepadai orangi laini. Selain itu, kepuasan yang telah 

dirasakani olehi konsumeni akan berpengaruh 

terhadap pembelian berulang terhadap lapis legit 

Selera Rasa. 

 

Berdasarkan perhitungan semua tingkatan i padai 

tingkat i loyalitasi konsumeni, tingkatani loyalitasi 

konsumeni inii digambarkani dalami piramidai 

loyalitas i yangi dapat dilihat pada Gambar 1. Pada 

tingkat switcher buyer memiliki i jumlahi persentasei 

yangi paling kecil i, yaitu sebesar 22,42 persen. i Hal 

ini menyatakani bahwai kemungkinan konsumen 

akan berpindah ke lapis legit merek lain cukup 

kecil. 

 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai 

persentase liking the brand lebih besar dari nilai 

committed buyer,artinya konsumen belum dapat 

dikatakan loyal atau bersedia melakukan 

pembelian ulang serta merekomendasikan dan 

mempromosikan bolu lapis legit Selera Rasa 

kepada orang lain, tetapi hanya sebatas menyukai 

merek lapis legit Selera Rasa dan bersedia 

menanggung biaya peralihan terhadap merek 

tersebut. 

 

Hasil i penelitiani inii sejalani dengani hasili penelitiani 

yangi dilakukani olehi Gadungi, Zakariai, dani 

Murniati i (2015)i mengenaii loyalitasi konsumeni 

kopii bubuki Sinari Barui Capi Bolai Duniai yang 

menyatakani bahwai konsumeni beradai padai 

tingkatani loyalitasi likingi thei brandi. Namuni, hasili 

penelitiani inii berbeda dengani hasili penelitiani yang 

dilakukani olehi Tunjungsarii, Haryonoi, dani Lestarii 

(2015) mengenai i loyalitas i konsumeni dalami 

mengonsumsi i santani Suni Kara di Bandar i 

Lampungi yang menyatakani bahwai konsumeni 

beradai padai tingkatani statisfied i buyeri, dan 

penelitiani Anggraini i, Prasmatiwi i, dan Santosoi 

(2013) mengenai i loyalitasi produki gulai,konsumeni 

beradai padai tingkatani satisfiedi buyeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Piramidai loyalitas i konsumeni bolui lapisi 

legiti Selerai Rasai 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani 

dapait disimpulkani bahwai kepuasani konsumeni 

lapisi legiti Selera Rasa di Kotai Bandari Lampungi 

beradai padai kriteriai puasi dani loyalitasi konsumen 

lapis legit Selera Rasa berada pada tingkatan liking 

the brand, artinya konsumen sangat menyukai 

merek produk lapis legit selera rasa. 
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